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B. Kehadiran Peneliti 

Kehadirin peneliti ke Masjid Nurul Falah Perumahan Candra 

Kirana, Kediri, Jawa Timur adalah untuk memberitahukan kepada pihak 

organisasi Masjid untuk melakukan penelitian dan memberikan gambaran 

tentang yang akan peneliti lakukan, tentu peneliti dipercaya untuk meneliti 

dan memberikan informasi yang tepat dan akurat, melakukan wawancara 

kepada Takmir,sehingga menjadikan hasil penelitian yang bermanfaat. 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi Penelitian Masjid adalah salah satu simbol umat islam yaitu 

Masjid karena Masjid adalah tempat ibadah bagi umat islam, selain itu 

bisa juga menjadi tempat untuk berdakwah yang berkaitan dengan media 

dakwah dan Penelitian ini dilakukan di Masjid Nurul Falah Perumahan 

Candra Kirana, Kediri, Jawa Timur 64121 ‒ 64129. 
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D. Sumber Data 

Sumber data dari sebuah penelitian adalah subyek dari mana data 

yang diperoleh peneliti.31 Menurut Lofland sebagaimana yang dikutip oleh 

Lexy J. Moleong, menyatakan bahwa sumber data utama yang nantinya 

diperoleh dari penelitian kualitatif adalah berupa kata-kata dan tindakan, 

selebihnya berupa data tambahan seperti dokumentasi dan lain-lain.32 

1. Data Primer 

  Data primer merupakan data yang didapatkan langsung 

melalui proses wawancara dari narasumber atau informan yang 

dianggap mampu memberikan informasi yang relevan dan sesuai 

fakta di lapangan. Sumber data primer adalah data yang didapatkan 

dari sumber pertama, baik dari perorangan atau kelompok seperti 

hasil wawancara.33 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber 

kedua dari kata yang dibutuhkan yang dibutuhkan oleh peneliti.34 

Jadi data sekunder adalah sumber kedua yang dibutuhkan oleh 

peneliti dan peneliti bisa mendapatkan sumber tersebut melalui 

media-media yang sudah terpublikasikan oleh tempat yang peneliti 

ingin teliti dan bisa diambil untuk menjadi sumber kedua 

 
31 Arif Furchan, Pengantar Metodologi Penelitian Kualitatif (Surabaya: Usaha Nasional, 

1992), 51. 
32 Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosdakarya, 2004), 157. 
33Husein Umar, Metodologi Penelitian untuk Skripsi dan Tesis (Jakarta: Grapindo 

Persada, 2003), 42. 
34 Ibid.,122 
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penelitian. Peneliti bisa mendapatkan data tersebut dengan 

berbagai cara seperti membaca, melihat dan mendegarkan, pada 

dasarnya data sekunder adalah data primer yang sudah di 

publikasikan dan peneliti bisa mendapatkan data tersebut melalui 

media-media yang berkaitan dengan tempat yang akan peneliti 

teliti. 

E. Prosedur Pengumpulan Data 

 Prosedur pengumpulan data dengan cara observasi dan melakuakan 

wawancara terstruktur di lokasi dengan tujuan utama dari sebuah 

penelitian adalah mendapatkan data, oleh karenanya teknik pengumpulan 

data merupakan bagian terpenting dalam sebuah penelitian. Menurut 

Sugiyono, teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari sebuah penelitian 

adalah mendapatkan data.35 

F. Teknik Analisis Data 

Peneliti dalam hal ini menggunakan beberapa metode atau teknik 

pengumpulan data, antara lain yaitu;  

4. Observasi 

 Observasi adalah suatu metode pengukuran data guna 

mendapatkan data primer, yaitu dengan melakukan pengamatan langsung 

secara seksama dan sistematis, dengan menggunakan alat indra berupa: 

 
35Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif , dan R&D, cet ke-19 (Bandung: Alfabeta, 

2013), 224. 
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mata, telinga, hidung, tangan dan pikiran.36 Jenis observasi yang 

dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah observasi partisipatif 

(participant observation). Observasi jenis ini dilakukan untuk 

mengumpulkan data peneliti yang akan menjadi salah satu sumber yang 

berkaitan dengan peran masjid dalam media dakwah kontemporer untuk 

menberikan informasi yang lebih baik dan akurat. 

5. Wawancara Terstruktur 

 Wawancara adalah kegiatan yang terjadi antara kedua belah 

pihak yaitu penanya yang disebut pewawancara dan yang menjawab 

pertanyaan atau yang disebut dengan narasumber dengan cara struktur atau 

bebas ( tidak terstruktur) untuk mendapatkan informasi-informasi yang 

berkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Jika wawancara 

telah selesai maka dikumpulkanlah data-data untuk menjadi sumber dari 

hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti.37 Wawancara ini dilakukan 

kepada pihak-pihak yang terkait yaitu: Ketua Takmir, dan jamah Coffee 

Morning yang hadir  Masjid Nurul Falah Perumahan, Kediri yang akan 

dilakukan oleh peneliti sebagai data untuk peneliti. 

6. Dokumentasi 

  Dokumentasi ialah suatu sistem yang dilakukan untuk 

penyimpanan dokumen dengan memakai aktualitas yang teliti dari 

penulisan sumber informasi khusus dari sebuah risalah, amanat, buku dan 

Undang-Undang. Pengertian Dokumentasi Menurut Para Ahli 

 
36Zainal Mustafa, Mengurai Variabel hingga Instrumen (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), 

94. 
37 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 186. 
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Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 

bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

seorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah 

kehidupan (life histories), ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. 

Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan 

lain-lain. 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

  Pengecekan Keabsahan Data Nasution menjelaskan, proses 

validitas data merupakan pembuktian apakah data yang telah diamati oleh 

peneliti tersebut sesuai dengan fakta atau kenyataan sebenarnya di 

lapangan.Dan apakah penjelasan dari data penelitian ini sesuai dengan 

kenyataan yang terjadi atau tidak.38  

  Metode yang penulis pilih dalam pengecekan keabsahan data 

adalah model triangulasi data. Yaitu dengan mencari data lain sebagai 

pembanding dari data yang sudah ada. Orang yang terlibat dapat dimintai 

keterangan lebih lanjut tentang data yang diperoleh.Jika triangulasi pada 

aspek metode, maka perlu melakukan peninjauan ulang metode yang 

digunakan seperti dokumentasi, observasi, dan catatan lapangan.39 

Peneliti dalam hal ini menggunakan sumber sebagai berikut: 

a. Membandingkan data hasil observasi dengan data hasil wawancara. 

 
38Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif (Bandung: Trasitu, 1996), 105. 
39Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 

170. 
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b. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan dengan fokus penelitian. 

c.   Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan dengan fokus penelitian. 

H. Tahap-tahap Penelitian 

Penelitian ini meliputi empat tahap, yaitu: 

a. Tahap prapenelitian atau tahap sebelum terjun ke lapangan, meliputi 

kegiatan menyusun proposal penelitian, menemukan fokus 

penelitian, konsultasi kepada pembimbing, menghubungi lokasi 

penelitian, dan seminar proposal penelitian. 

b. Tahap pekerjaan lapangan, mencakup kegiatan pengumpulan data 

atau informasi yang terkait dengan fokus penelitian dan pencatatan 

data. 

c. Tahap analisis data, mencakup pengorganisasian data, penafsiran 

data, pengecekan keabsahan data dan pemberian makna. 

d. Tahap penulisan laporan, mencakup kegiatan penyusunan hasil 

penelitian, konsultasi hasil penelitian kepada pembimbing, perbaiki 

hasil konsultasi, pengurusan kelengkapan persyaratan ujian dan 

mengikuti ujian munaqosah skripsi.40 

 

 

 

 
40Husein, Metode Penelitian Untuk Skripsi Dan Thesis Bisnis, t.t., 36. 


